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LAMPIRAN 

Lampiran I: 

DAFTAR TERJEMAH 

No Halaman BAB Kutipan Teremah 

1 14 2 
(Q.S. An-Nisa 

[4]: 103). 

“Sesungguhnya shalat itu adalah 

kewajiban yang telah ditentukan 

waktunya bagi orang-orang 

yang beriman,” 

2 14 2 
(QS. Al-

Baqarah 238) 

Peliharalah semua shalat(mu), 

dan (peliharalah) shalat 

wusthaa. Berdirilah untuk Allah 

(dalam shalatmu) dengan 

khusyu 

3 15 2 

(QS. Al-

Ma’arij : 19-

23) 

Sesungguhnya manusia 

diciptakan bersifat keluh kesah 

lagi kikir, Apabila ia ditimpa 

kesusahan ia berkeluh kesah, 

dan apabila ia mendapat 

kebaikan ia amat kikir,  kecuali 

orang-orang yang mengerjakan 

shalat, yang mereka itu tetap 

mengerjakan shalatnya.” 

4 16 2 

(Q.S Al-

Ankabut [29]: 

45 

“Dan dirikanlah shalat  itu dapat  

mencegah perbuatan keji dan 

mungkar,. 

5 22 2 
(Q.S. An-Nur : 

56) 

“Dan dirikanlah sembahyang, 

tunaikanlah zakat, dan taatlah 

kepada rasul, supaya kamu 

diberi rahmat.” 

6 22 2 
(Q.S. Taha : 

14) 

“Sesungguhnya Aku ini adalah 

Allah, tidak ada Tuhan (yang 

hak) selain Aku, Maka 

sembahlah Aku dan dirikanlah 

shalat untuk mengingat Aku.” 

7 23 2 
(Q.S. Al-

Baqarah : 110) 

“Dan dirikanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat. dan kebaikan 

apa saja yang kamu usahakan 

bagi dirimu, tentu kamu akan 

mendapat pahala nya pada sisi 

Allah. Sesungguhnya Alah 

Maha Melihat apa-apa yang 

kamu kerjakan.” 
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8 29 2 
(QS. At-

Taubah : 60) 

Sesungguhnya zakat-zakat itu, 

hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, 

pengurus-pengurus zakat, para 

mu´allaf yang dibujuk hatinya, 

untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu 

ketetapan yang diwajibkan 

Allah, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.” 
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Lampiran II: 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengamati suasana dan keadaan di lapangan 

2. Mengamati hal-hal yang berhubugan dengan penelitian 

3. Mengamati fisik objek penelitian 

4. Mengamati pergaulan dan kegiatan Keluarga Mualaf 

5. Mengamati keadaan keluarga mualaf 

6. Mengamati kondisi dan gambaran umum lokasi penelitian 

7. Mengamati kendala dalam pembelajaran Shalat 

8. Mengamati sarana dan prasarana yang tersedia  
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA DESA 

 

1.  Apa pekerjaan yang dilakukan oleh mayoritas penduduk di desa 

Sembikuan? 

2. Bagaimana kondisi lingkungan di desa Sembikuan? 

3. Berapa jumlah sarana Ibadah di desa Sembikuan? 

4. Apakah bapak mengetahui berapa jumlah keluarga yang masuk islam / 

mualaf? Berapa presentasinya? 

5. Menurut bapak apakah perlu diadakan pembinaan kepada Mualaf lebih? 

6. Apakah ada kegiatan keagamaan yang diakukan oleh masyarakat? Apakah 

keluarga muallaf ada yang mengikuti  kegiatan tersebut? 
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Wawancara Untuk Kyai  / Ustad dan Keluarga Mualaf 

 

1. Kyai / Ustad  

1. Apa pertama kali materi yang di ajarkan kepada seorang yang baru 

saja masuk islam / mualaf?  

2. Apa kesulitan bapak dalam membimbing mualaf di desa 

Sembikuan? 

3. Apakah setelah keluarga muallaf tersebut menjadi muslim ada yang 

kembali lagi ke agama sebelumnya? 

4. Apakah bapak mengajarkan shalat kepada orang yang baru saja 

bapak islamkan?  

5. Apakah bapak memandikan seorang yang baru saja masuk 

islam/muallaf?  

6. Metode apa yang di ajarkan ustad atau kiyai dalam melakukan 

pembelajaran shalat? 

2. Keluarga Mualaf 

1. Sejak kapan Anda menjadi seorang mualaf? 

2. Sejak kapan Anda tertarik mempelajari Agama Islam? 

3. Apa alasan Anda masuk Islam? 

4. Dengan siapa Anda belajar Agama Islam? 
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5. Apakah ada Keluarga, sanak saudara, atau Teman yang memang 

dari Agama Islam kemudian mengajarkan ttg Islam kepada Anda? 

6. Apakah Anda tertarik dan suka membaca buku mengenai ajaran 

Agama Islam? 

7. Bagaimana cara Anda secara pribadi dalam mempelajari Agama 

Islam? 

8. Kenapa mempunyai niat untuk menjadi seorang mualaf dan masuk 

agama Islam? 

9. Bagaimana pekerjaan Anda sekarang setelah menjadi seorang 

mualaf? 

10. Bisakah Anda membacakan salah satu surah yang ada di Al-

Qur’an? 

11. Apakah ustad atau kiyai berperan aktif dalam mendidik dan 

membimbing mualaf? 

12. Bagaimana peran ustad atau kiyai sebagai guru muallaf dalam 

memberikan pembelajaran mengenai shalat? 

13. Apakah ustad atau kiyai secara rutin dan berkala dalam 

memberikan informasi serta pembelajaran mengenai shalat? 

14. Bagaimana cara ustad atau kiyai dalam memaparkan materi 

mengenai pembelajaran shalat? Apakah mudah di pahami dan di 

mengerti? 

15. Melalui pendekatan seperti apa yang di lakukan ustad atau kiyai 

dalam melakukan pembelajaran shalat? 

16. Pada saat pembelajaran shalat apakah terdapat kendala atau 

problematika yang terjadi? 

17. Coba kalian sebutkan rukun islam dan rukun iman 

18. Apakah kalian sudah menguasai dan memahami gerakan dan 

bacaan shalat yang baik dan benar? 

19. Bagaimana sarana dan fasilitas ibadah yang ada di desa ini apakah 

sudah cukup baik dan memadai? 
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20.  Salah satu faktor yang paling menonjol yang membuat anda 

yakin  untuk menjadi seorang muallaf? 

 

Hasil Wawancara Kepala Desa Sembikuan 

-Kepala Desa Sembikuan: Bapak Yoyok Hariyanto 

Pekerjaan disini mayoritas yaa bekerja di perkebunan kelapa sawit, karna 

desa kita ini di keliingi perusahaan-perusahaan sawit. Walau ada juga yang 

sebagian sebagai penyadap karet, ternak ikan, wirausaha. Kondisi di desa 

sembikuan ini desa transmigrasi  makanya ada orang jawa dan bercampur 

dengan orang dayak. Jumlah tempat peribadatan didesa sembikuan memiliki 1 

masjid, 2 mushola, gereja 2, 1 gereja kristen dan yang 1 nya lagi gereja kristen 

katholik, dan memiliki 1 buah TPA. Setahu saya banyak yang menjadi mualaf 

di desa sini, apalagi yang nikah sama orang jawa juga banyak. Sangat 

diperlukan pembinaan lebih intensif kepada muallaf karna memang di desa 

Sembikuan kurang banyak yang memperhatikan dan membmbing keluarga 

muallaf. Padahal ada kegiatan keagamaan di desa Sembikuan, tapi mungkin 

karena mereka masih canggung dan kurang di ajakin makanya mereka seperti 

asing mengkuti kegiatan tersebut. 
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Lampiran III: 

SURAT RISET 
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Lampiran IV: 

SURAT KONSULTASI 
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Lampiran V: 

FOTO-FOTO 

Keluarga 1 

 

Keluarga 2 
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Keluarga 3 

 

 

Keluarga 4 
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Keluarga 5 

 

Kepala Desa Sembikuan 
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Ustad H. Abah Suhaimi 

 

Mushola Sabilussalam 
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Masijd Sabilal Muhtadin 

 

Gereja Immanuel 
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TK Kusuma Bangsa 

 

 

SDN Kumai Kondang 1-HS 
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SMPN 2 Permata Kecubung 

 

SMAN 1 Permata Kecubung 
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PUSKESDES 

 

Balai Desa 
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Kantor Desa Sembikuan 

 

 

Pekerjaan Sawit 
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Lampiran VI : 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap  : Muhmmad Rizki Taupikurrahman 

2. Tempat dan Tanggal Lahir  : Pangkalan Bun, 15 Maret 1997 

3. Jenis Kelamin    : laki-laki 

4. Agama    : Islam 

5. Kebangsaan    : Indonesia 

6. Status Perkawinan   : Belum Kawin 

7. Alamat    : JL. Patimura RT. 02 Desa Sembikuan Kec.           

    Permata Kecubung Kab. Sukamara 

8. Riwayat Pendidikan   :  

a. SDN Kumai Kondang -1 HS Sukamara Tahun 2009 

b. SMPN Negeri 2 Permata Kecubung Sukamara Tahun 2012 

c. SMA Islam Al-Hasyismiyyah Kotawaringin Barat Tahun 2015 

d. UIN Antasari Banjarmasin Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Konsentrasi Fiqih Program S-1 

Tahun 2019 

9. Pengalaman Organisasi 

a. Anggota Taekwondo Uin Antasari 2017 

10.  Orang Tua 

  Ayah    : M. Kariyanto 

 Pekerjaan   : Swasta 

 Ibu    : Sri Rezeki 

 Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga  

 11. Saudara/anak ke-  : Anak ke-3 ( ketiga) dari 4 bersaudara 

                                                                   Banjarmasin, 24 September 2019 

 

 

                        Penulis    

      Muhammad Rizki Taupikurrahman  


